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Abstract: This service activity aims to provide training on learning tools for
teachers in Indragiri Hulu Regency, Riau. The service method used the form of
discussions and practices, while the steps for implementing the service were; 1)
the stage of preparation and development of training materials, 2) the training
stage; 3) the stage of assistance in making learning devices. The results of this
service indicated that the training could improve teachers ability to make
learning tools, namely RPP, Media, Teaching Materials, LKPD, and Evaluation.

Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan
perangkat pembelgjaran bagi guru-guru se-kabupaten Indragiri Hulu Riau.
Metode pengabdian yang digunakan berupa diskusi dan praktik, sedangkan
langkah-langkah pelaknsanaan pengabdian meliputi; 1) tahap penyusunan dan
pengembangan materi pelaithan; 2) tahap pelatihan; dan 3) tahap pendampingan
pembuatan perangkat pembelajaran. Hasil dari pengabdian ini menunjukan
bahwa pelatihan yang dilaksakanan dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam pembuatan perangkat pembelgjaran yaitu RPP, Media, Bahan Ajar,
LKPD dan Evauasi.
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Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikan dan penggjaran merupakan kewgjiban dan kewagjiban
tersebut mutlak bagi seluruh elemen pendidikan di negeri ini, termasuk seorang guru. Guru
yang baik adalah guru yang mengerti dan memahami tugas dan kewgjibannya. Guru yang
selama ini menjadi aktor utama dalam pembelgaran dikelas, sudah seharusnya memiliki
keterampilan dalam membuat perangkat pembelgaran, karena guru masa depan sesual
perkembangan abad 21 harus mengikuti tren pembelgaran yang relevan dengan kondis saat
ini.

Berdasarkan surat edaran Kemendikbud nomor 14 tahun 2019 telah diterapkan
paradigma pembelgjaran menuju pembelgaran mandiri yang disesuaikan dengan era revolus
industri 4.0 dan kurikulum 2013 saat ini (Ahmal, 2020). Untuk mempermudah pembel gjaran
abad 21, pengajar wajib memula langkah awal yaitu merubah pola pembelgaran tradisional
yang berpusat kepada guru dalam pengajar sebagai pola lama dan menjadi pembelgjaran yang
berpusat dalam siswa. Perangkat pembelgjaran abad 21 berbasis merdeka belgar ini
memegang prinsip efesiensl, efektifitas, dan berorientasi pada siswa dan mempertimbangkan
kesigpan, ketertarikan, dan kebutuhan belgjar siswa pada kelas sebagai akibatnya bisa
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mencapa tujuan pembelgaran dan tujuan pendidikan nasional secara maksimal. Untuk
memasyarakatkan pembelgaran abad 21 (Wijoyo, 2018).

Guru merupakan tonggak penting dalam pendidikan, perannya sebaga pendidik tidak
lepas dari pengembangan pengetahuan seorang guru. Guru profesional adalah guru yang
menjadi sumber inspirasi bagi siswanya dan sumber semangat belgjar bagi siswanya, karena
guru percaya akan pentingnya ilmunya bagi masa depan anak-anaknya. Guru haruss perlu
terus belgjar untuk menyeimbangkan pengetahuannya di masa lalu, sekarang dan masa depan.
Seorang guru harus mampu membedakan karakter muridnya dan menghargal perbedaan apa
pun yang mungkin dilalui oleh murid. Pendidikan intelektual dan karakter peserta didik tidak
lepas dari masalah transmisi nilai, transfer nilai. Oleh karena itu, guru bukan hanya seorang
guru, tetapi benar-benar seorang pendidik yang menularkan nilai-nilai kepada murid-
muridnya. Menjadi guru yang baik, harmonis dan cerdas (Susilo, 2018).

Perangkat pembelgjaran merupakan suatu perangkat yang dipergunakan dalam
proses belggar menggar. Oleh karena itu, setigp guru pada satuan pendidikan
berkewgjiban menyusun perangkat pembelgjaran yang berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, memotivasi sSiswa untuk berpatisipas aktif. Perangkat
pembelgjaran juga dapat diartikan sebagali segala sesuatu atau beberapa persigpan yang
disusun oleh guru baik secara individu maupun berkelompok agar pelaksanaan dan evaluasi
pembelgjaran dapat dilakukan secara sistematis (Wildan, 2017). RPP adalah deskripsi proses
dan rencana pengelolaan untuk instruksi untuk mencapai satu atau lebih dari kompetens inti
yang ditentukan dalam standar kemahiran dan dijelaskan dalam kurikulum. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa RPP adalah rencana yang menggambarkan proses dan organisasi
pembelgjaran untuk mencapai kompetensi dasar yang didefinisikan dalam Kompetensi Dasar
dan dijelaskan dalam rencana yang dirancang untuk membantu mencapa tujuan
pembelgjaran. (Mulyasa, 2007). Bahan gjar adalah seperangkat sarana atau alat pembelgjaran
yang beriskan materi dan metode pembelgaran, serta evaluasi yang didesain secara
sistematis dalam rangka mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan. Bahan gjar
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelgjaran yaitu sebaga acuan bagi
siswa dan guru untuk meningkatkan efektifitas pembelgjaran. Bagi peserta didik, bahan gar
menjadi bahan acuan yang diserap isinya, sehingga dapat menjadi sumber pengetahuan. Bagi
guru, bahan gjar menjadi salah satu acuan dalam penyampaian ilmu/materi kepada siswa.
Bahan gar yang dirancang dan dikembangkan berdasarkan prinsipprinsip instruksional yang
baik akan dapat membantu siswa dalam proses belgarnya, membantu guru untuk mengurangi
waktu penyajian materi dan memperbanyak waktu pembimbingan guru bagi siswa (Lestari,
2012).

Lembar Kerja Siswa (LKPD) merupakan sarana untuk mendukung dan memfasilitas
kegiatan belgjar mengajar sehingga terbentuk interaks yang efektif antara siswa dan pendidik
yang dapat meningkatkan kegiatan belgar dan prestass (Umbaryati, 2016). Media
pembelgaran merupakan wahana untuk menyebarkan berita dan informas tentang
pembelgaran. Media pembelgjaran yang dirancang dengan baik akan sangat membantu siswva
mencapal tujuan belgarnya. Setiap jenis media pembelgjaran memiliki sifat, kelebihan, dan
kekurangan. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan penggunaan media pembelgjaran yang
sistematis (Nurseto, 2011)

Berdasarkan pendapat diatas bahwa perangkat pembelgaran suatu hal yang mutlak
harus diketahui perkembangannya oleh seorang guru, namun sebagian besar guru mash
menggunakan perangkat pembelgaran yang belum dibuat sendiri sehingga apa yang ada
disekolah atau lapangan tidak sesua dengan yang direncanakan, kesulitan-kesulitan ini

Yannal Pengabdian WHDIXM4\OI. 3. NO. 2 (Agustus 2022) Copyright © 2022, The Author(s) 313



Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 3, No. 2 (Agustus 2022)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat ~E-1SSN: 2722-5097
https://e-journal .undikma.ac.id/index.php/j pu/index Pg :312-318

Email: pengabdian@undikma.ac.id

menjadi beban bagi sebagian guru. Perlunya pelatihan dan pemahaman dalam membuat
perangkat pembelgaran terumata RPP yang mengalami perubahan-perubahan sesual aturan
yang menerapakan RPP 1 lembar, begitu juga media pembelgaran yang harusnya dapat
mendukung proses pembel gjaran daring.

Perangkat pembelgaran merupakan perlengkapan wajib bagi seoarang guru, karena
pembel g aran akan maksimal, peserta didik akan memahami jika seorang guru sudah memiliki
perangkat pembelgjaran yang memadai, realita dilapangan bahwa sebagian besar guru lebih
tertarik untuk meminjam dan copy paste punya teman, sehingga tujuan dan subtans dari
perangkat pembelgjaran tidak tercapai.

Selain dari itu media juga menjadi permasalahan sebagian guru sudah menggunakan
media power point namun tidak begitu maksimal seharusnya, penggunan media pembel gjaran
powerpoint interaktif memberikan konstribusi positif dalam suatu proses pembelgaran,
adanya media pembel gjaran dapat membantu pengajar dalam menyampaikan materi sehingga
lebih menarik para siswa memahami materi yang disampaikan dengan baik serta dapat
meningkatkan prestasi belgjar siswa (Mailili, 2022) sgjalan dengan pendapat (Sundayana,
2014) bahwa dalam proses belgjar mengagjar ada empat komponen penting yang berpengaruh
bagi keberhasilan belgar siswa, yaitu bahan belgar, suasana belgjar, media dan sumber
belgjar, serta guru sebaga subyek pembelgaran

Masalah yang terjadi selama ini di hadapi oleh guru-guru di kabupaten Indragiri Hulu
yaitu RPP, Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta didik dan Media Pembelgaran atau perangkat
pembelgaran yang belum sesuai dengan kondis disekolah karena sebagian besar guru hanya
mengandalkan perangkat pembelgaran yang di download di internet dan tidak dimodifikasi
sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. Sehingga solusi sebagal jalan keluar dari
permasalahan diatas yaitu perlunya pelatihan terkait perangkat pembel gjaran yaitu RPP, Bahan
Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik dan Media Pembelgjaran. Adapun tujuan dari pengabdian
ini adalah untuk memberikan peatihan dan pemahaman terkait perangkat pembelgaran,
sehingga guru-guru di kabupaten Indragiri hulu mempunya perangkat pembelgaran sesuai
dengan abad 21 dan merdeka belgar.

M etode Pengabdian
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dengan metode ceramah, diskus tanya
jawab dan praktik, yang dilaksanakan di SMP N 1 Sungai Lala kabupaten Indragiri Hulu
Riau, Peserta pengabdian ini terdiri dari guru IPS dan guru PPKn yang bernaung dibawah
MGMP, sebanyak 50 orang guru. Pelaksanaan pelatihan dibagi kedalam 6 sesi seperti tabel
berikut.
Tabd 1. Pelaksanaan K egiatan
Sesi Kegiatan
Pertama Ceramah
Teknik Penyusunan RPP Abad 21 berbasis merdeka belgar,
selanjutnyateknik pembuatan bahan gar secara digital
Kedua Ceramah
penyampaian Teknik Penyusunan RPP Abad 21 berbasis merdeka
belgjar, selanjutnya teknik pembuatan bahan gjar secara digital
Ketiga Ceramah
penyampaian Teknik penyusunan LKPD dan Penilaian Pembelgaran
Berbasis merdeka belgjar
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Keempat Diskusi terkait sesi 1 sampai dengan 3

Kelima Pendampingan, Praktik Pembuatan RPP, Bahan Ajar, LKPD, Media
dan Penilai

Keenam Penampilan, persentasi hasil dari pembuatan RPP, Bahan Ajar, LKPD,

Media dan Penilaian
Waktu pelatihan dimulai dari jam 08.00 sd 16.30 yang berlangsung pada tanggal 23, 24, 25,
26, 27 Juli 2021.

Instrumen evaluasi dalam kegiatan pengabdian ini adalah Evaluas hasil pelatihan
dengan memberikan kuesioner mengukur keterpahaman peserta pelatihan terhadap
penyampaian materi pelatihan dan kebermanfaatan pelatihan bagi peserta pelatihan selain itu
hasil dari praktik pembuatan perangkat pembelgaran dikumpul dalam bentuk produk dari
kegiatan pengabdian.3

Tabd 2. Indikator Angket Respon Peserta

0 Pernyataan SB B KB TB

Pel aksanaan pengabdian berjalan dengan

Tujuan pengabdian

Sumber daya manusia yang terlibat

Keluhan dan permasalahan terkait perangkat

pembel gjaran dapat diatasi

Materi sesuai dengan kebutuhan guru

Pemaparan materi dalam pengabdian

Perangkat pembelgaran yang disampaikan dapat

dipahami
Indikator yang digunakan adalah (SB), Sangat Baik, (B) Bak, (KB) Kurang Baik, dan (TB)
Tidak Baik. Setelah data diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan Microsoft Exel untuk
melihat presentasi yang telah diperoleh.

DWIN|R[=

~N (OOl

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Proses kegiatan pengabdian ini dilakukan di SMP N 1 Sungai Lalak Kabupaten Indragiri
Hulu Riau, terdiri atas beberapa tahapan
1) Tahapan Analisis Situasi
Tim pengabdi berkoordinasi dengan MGMP PPKn dan IPS kabupaten Indragiri hulu,
terkait selamaini guru-guru lebih mudah menggunakan perangkat pembel gjaran yang
tersedia baik dibeli maupun yang gratis dari internet, sehingga hasilnya tidak
memuaskan karena antara perangkat pembelgjaran yang disediakan tidak sesuai
dengan kondisi sekolah, oleh karena itu rencana pengabdian dengan topik yang akan
dilakukan dalam pengabdian tersebut, berdasarkan diskusi tim dan MGMP disepakati
semua topik memang diperlukan terutamaterkait RPP dan Media pembelgaran.
2) Tahap Pelaksanaan
a) Sosalias
Berdasarkan koordinaasi dengan MGMP sebenarnya kuota untuk mengikuti
pelatihan terlalu banyak sementara tim pengabdian hanya mediakan untuk 50
orang. Kemudian MGMP mempunyai inisiatif untuk meingirim perwakilan
guru dari beberapa rayon.

Yannal Pengabdian WHDIXM4\OI. 3. NO. 2 (Agustus 2022) Copyright © 2022, The Author(s) 315



Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 3, No. 2 (Agustus 2022)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat ~E-1SSN: 2722-5097
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/j pu/index Pg :312-318

Email: pengabdian@undikma.ac.id

b) Pelatihan
Pelatihan dilakukan dengan penyampaian materi oleh masing-masing
narasumber dengan menggunakan powert point, sehingga mempermudah
dalam memahami konsep dari perangkat pembel gjran yang disampaikan.

e

gt §

P dan P_elati Materi RPP

‘Gambar 1. Aisis Siasi dengan

l:_ : - : - [
- " I' :--. " | LI.II s | '"-::':':

L 2 - =" F -fﬁg. # _.__..-.-r" ul 3

Gambar 2. Materi LKPD, Media, Bahan Ajar, dan Evaluasi

3) Tahap Evauas
Pada tahap evaluasi sesuai dengan tagihan dari hasil pelatihan tersebut yaitu masing-
masing guru harus mengumpulkan perangkat pembelgaran selama satu semester.
Sebanyak 54% peserta yang mengirimkan tugas dari 50 orang peserta pelatihan.
Selain itu berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada peserta pelatihan dapat dilihat
dari tabel berikut

Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta Pengabdian

No Pernyataan SB B KB TB

1 Pel aksanaan pengabdian berjalan dengan 6% 78% 16%

2 Tujuan pengabdian 86% 14%

3 Sumber daya manusia yang terlibat sebagai 10% 90%
pemateri

4 Keluhan dan permasalahan terkait perangkat 100%
pembel g aran dapat diatasi

5 Materi sesuai dan baik untuk kebutuhan guru 100%

6 Pemaparan materi dalam pengabdian 12% 88%

7 Perangkat pembelgjaran yang disampaikan dapat 100%

dipahami dengan baik

Dari hasil analisis respon peserta pengabdian yang berjumlah 50 peserta, dapat
dissimpulkan bahwa pelaksanaan pengabdian berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan
hasil respon peserta yaitu 78% menyatakan baik, bahkan 6% menyatakan sangat baik, dan
16% menyatakan kurang baik. Selanjutnya tujuan pengabdian sudah tercapai dengan baik
didukung dengan respon peserta yaitu sebesar 86% baik, sedangkan 14% menyatakan kurang
baik. Terkait sumber daya tim pengabdi yang terlibat sebagai pemateri 90% menyatakan baik
dan 10% menyatakan sangat baik, selanjutnya keluhan dan permasalahan yang dialami oleh
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peserta selama ini terkait perangkat pembelgjaran dapat diatasi dengan baik, dibuktikan
dengna respon peserta yang menjawab 100% baik atau teratasi. Begitu juga dengan materi
yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan guru 100% peserta menjawab baik. Selanjutnya
pemaparan materi yang dilakukan selama kegiatan secara urut dan sistematis peserta
menjawab 88% baik dan 12% menjawab sangat baik, yang terakhir perangkat pembelgaran
disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta kegiatan 100% menjawab baik.
Berdasarkan angket diatas dapat disimpulkan bahwa respon peserta pelatihan dapat dikatakan
baik namun ada 30% yang menyatakan kurang baik. Adapun kelemahan dalam kegiatan ini
karena belum semua mengumpulkan tugas artinya belum semua dapat menyel esaikan tagihan
dalam kegiatan ini, sehingga perlu pendampingan lebih lanjut secara klinis terhadap guru-
guru yang belum menyelesaikan tagihan tersebut. Selain itu perlu tindak lanjut bagi guru-
guru yang belum dapat kesempatan dalam pengabdian ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian ini dapat dismpulkan bahwa pelaksanaan pengabdian serta
luaran yang dihasilkan menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini
dapat meningkatkan kemampuan guru-guru dalam membuat RPP, Bahan Ajar, LKPD, Media
dan Evaluasi, yang meliputi pengetahuan, pemahaman, serta kreatifitas guru dalam membuat
perangkat pembelgjaran yang dibuktikan dengan sebagian besar mengumpulkan perangkat
pembelgaran. Selain itu secara keseluruhan indikator respon peserta pelatihan baik.

Saran

Perlu kerjasama lebih lanjut antara tim pengabdian FKIP UNRI dan guru-guru di kabupaten
Indragiri Hulu Riau dalam hal pelatihan perangkat pembelgaran, selain itu perlu adanya
dukungan kepala sekolah serta dinas pendidikan dalam pelatihan perangkat pembelgaran
selanjutnya karena masih sebagian kecil yang mendapatkan pelatihan tersebut.
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